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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

A. Landasan Teori 

1. Bank 

Seisuai deingan keiteintuan yang teircantum dalam Undang-

Undang Reipublik Indoineisia Noimoir 10 tahun 1998 meingeinai 

peirbankan, dalam Pasal 1 (ayat 2), bank dideifinisikan seibagai eintitas 

usaha yang meilakukan peinghimpunan dana dari masyarakat dalam 

beintuk simpanan dan keimudian meingaloikasikan dana teirseibut 

keipada masyarakat dalam beirbagai beintuk, teirmasuk peimbeirian 

kreidit, seirta beirbagai beintuk keigiatan lainnya, deingan tujuan 

meiningkatkan keiseijahteiraan rakyat seicara luas. (Keint, 

1966)meingatakan bahwa, “Bank is an institutioin which coilleicts idle i 

moineiy teimpoirarily froim thei public and leinds toi oitheir peioiplei as peir 

neieid”. Dari deifinisi teirseibut, kita dapat meilihat bahwa bank 

meimainkan peiran kunci dalam keigiatan inteirmeidiasi keiuangan. 

Inteirmeidiasi keiuangan meirujuk pada peiran bank dalam 

meinghubungkan pihak yang meimiliki keileibihan dana (deipoisitoirs) 

deingan pihak yang meimeirlukan dana (peiminjam). Bank beirtindak 

seibagai peirantara yang meinghimpun dana dari masyarakat dalam 

beintuk simpanan, lalu meinyeidiakan dana ini untuk pihak yang 

meimbutuhkannya dalam beintuk pinjaman atau kreidit. 
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Meilalui inteirmeidiasi keiuangan, bank beirfungsi untuk 

meingaloikasikan dana dari pihak yang meimiliki surplus kei pihak 

yang meimeirlukan moidal untuk beirbagai tujuan, seipeirti inveistasi 

usaha, peimbeilian rumah, atau peindanaan proiyeik. Deingan deimikian, 

bank beirpeiran peinting dalam meindukung peimbangunan eikoinoimi 

masyarakat deingan meimastikan aliran dana yang eifisiein dan 

meimungkinkan peirtumbuhan eikoinoimi yang beirkeilanjutan. 

Dalam (Undang-Uundang Reipublik Indoineisia Noimoir 7 Tahun 

1992 Teintang Peirbankan) teintang Peirbankan, dinyatakan azas, 

tujuan, dan fungsi peirbankan Indoineisia adalah seibagai beirikut : 

a. Azas Peirbankan Indoineisia 

Peirbankan Indo ineisia dalam meilakukan usahanya beirasaskan 

deimoikrasi eikoino imi deingan meinggunakan prinsip keihati-hatian. 

b. Fungsi Peirbankan Indoineisia 

Fungsi utama peirbankan Indoineisia adalah seibagai peinghimpun 

dan peinyalur dana masyarakat. 

c. Tujuan Peirbankan Indoineisia 

Peiran peirbankan di Indoineisia meimiliki tujuan yang sangat 

reileivan deingan peimbangunan nasio inal. Tujuan peirbankan di 

Indoineisia adalah untuk meindukung peilaksanaan peimbangunan 

nasioinal deingan foikus pada tiga aspeik peinting, yaitu 
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peimeirataan, peirtumbuhan eikoinoimi, dan stabilitas nasio inal. 

Meilalui beirbagai layanannya, seiktoir peirbankan diharapkan 

dapat beirkointribusi dalam upaya meiningkatkan keiseijahteiraan 

rakyat seicara luas. 

Di dalam (Undang-Undang Reipublik Indoineisia Noimoir 7 Tahun 

1992 Teintang Peirbankan) teirdapat beibeirapa jeinis bank, yaitu 

beirdasarkan : 

a. Fungsinya 

Seiteilah dikeiluarkan Undang-Undang Poikoik Peirbankan Noi. 7 

tahun 1992 dan diteigaskan lagi deingan dikeiluarkannya Undang-

Undang Reipublik Indoineisia Noi. 10 tahun 1998, klasifikasi bank 

beirdasarkan fungsinya meincakup: 

1) Bank Umum 

2) Bank Peirkreiditan Rakyat 

b. Keipeimilikannya 

Keipeimilikan ini teirlihat dari akta peindirian dan doiminasi saham 

yang dimiliki oileih bank yang beirsangkutan. Dilihat dari sisi 

keipeimilikannya Bank milik: 

1) Swasta nasioinal 

2) Koipeirasi 
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3) Peimeirintah 

4) Asing 

5) Campuran 

c. Statusnya 

Klasifikasi bank beirdasarkan statusnya meilibatkan eivaluasi 

keimampuannya dalam meimbeirikan peilayanan keipada 

masyarakat. Jeinis bank ini teirbagi meinjadi bank deivisa dan bank 

noin deivisa. 

d. Cara Meineintukan Harga 

Bank dapat diklasifikasikan beirdasarkan peindeikatan harga, 

teirmasuk harga jual dan beili, kei dalam dua kateigoiri: bank beirprinsip 

koinveinsioinal dan bank beirprinsip syariah. 

Meinurut Undang-Undang Reipublik Indoineisia Noimoir 10 tahun 

1998 Pasal 1 ayat 3, bank umum adalah leimbaga keiuangan yang 

meinjalankan aktivitasnya baik dalam keirangka koinveinsioinal maupun 

prinsip syariah, dan dalam oipeirasioinalnya meimbeirikan layanan dalam 

transaksi peimbayaran. 

Seimeintara itu, Proifeissoir Hart (1904) meingeimukakan, "Seioirang 

bankir adalah seiseioirang yang, dalam rutinitas bisnisnya, 

meinyeileisaikan ceik yang ditarik padanya o ileih individu-individu yang 

meinyeitoir uang pada akun beirjalan meireika." 
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2. Bank Perkreditan Rakyat 

a. Pengertian dan Sejarah Bank Perkreditan Rakyat 

  Awal mula peimbeintukan BPR meimiliki seijarahnya 

teirseindiri yaitu untuk meimbantu para buruh dan peitani seirta 

peigawai dari hutang keipada rinteinir yang seiring kali meinceikik para 

buruh dan peitani kareina bunganya yang teirlalu tinggi. Maka 

teirbeintuklah Bank Peirkreiditan Rakyat yang beirdasarkan prinsip 

Bank koinveinsioinal. BPR ialah bank yang meinjalankan aktivitas 

seicara koinveinsio inal yang meingacu pada keiseipakatan nasioinal 

maupun inteirnasioinal yang beirlandaskan hukum neigara. Keigiatan 

eikoinoimi dalam keihidupan seihari hari beirjalan beiriringan tidak bisa 

dipisahkan. 

  Peirkeimbangan BPR sangat sukseis dikalangan masyarakat 

peideisaan. Bank Peirkreiditan Rakyat adalah leimbaga keiuangan bank 

yang meineirima simpanan hanya dalam beintuk deipoisitoi beirjangka 

dan tabungan deingan itu dan meinyalurkan dana dalam beintuk 

kreidit seibagai usaha BPR. Status BPR dibeirikan keipada bank deisa, 

lumbung deisa, bank pasar, bank peigawai, lumbung pitih nagari 

(LPN), leimbaga peirkreiditan deisa (LPD), badan kreidit deisa (BKD), 

badan kreidit keicamatan (BKK), kreidit usaha rakyat keicil (KL), 

Leimbaga peirkreiditan keicamatan (LPK), bank karya proid deisa 

(BKPD), dan/atau leimbaga-leimbaga lainnya dipeirsamakan deingan 
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itu beirdasarkan UU Peirbankan Noinmu 7 Tahun 1992 deingan 

meimeinuhi peirsyaratan tatacara yang diteitapkan deingan Peiraturan 

Peimeirintah. 

  Visi dan Misi Bank Peirkreiditan Rakyat, Visi : Teirwujudnya 

industri BPR yang seihat, kuat, proiduktif, dan dipeircaya untuk 

meilayani UMK dan masyarakat, khususnya di peideisaan guna 

meindukung peirtumbuhan peireiko inoimian daeirah. Misi: 

Meinciptakan koindisi yang koindusif untuk meindoiroing peiningkatan 

kineirja dan peilayanan BPR keipada UMK dan masyarakat seiteimpat, 

teirutama di wilayah peideisaan. 

  Beirdasarkan POiJK Noimoir 20/POiJK.03/2014 moidal seitoir 

untuk meindirikan BPR diteitapkan paling seidikit di zoina 3 ialah 

6.000.000.000,- (Einam miliyar rupiah) deingan peirtimbangan 

teirteintu, Oitoiritas jasa keiuangan beirweinang meineitapkan jumlah 

moidal seitoir. Peimbagian zoina diteintukan beirdasarkan po iteinsi 

eikoinoimi wilayah dan tingkat peirsaingan Leimbaga keiuangan 

diwilayah kabupatein teirseibut kareina layanan BPR ini meimiliki 

keiteirbatasan layanan dan beirsifat seideirhana dalam oipeirasioinalnya 

meimiliki jangkauan wilayah kabupatein.   

b. Tujuan Bank Perkreditan Rakyat  

i. Beirkointribusi pada peiningkatan keiseijahteiraan eiko inoimi, 

teirutama untuk keiloimpoik eikoinoimi masyarakat buruh dan 
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peitani yang mayoiritas tinggal di daeirah peideisaan. 

ii. Meindoiroing peirtumbuhan lapangan keirja bagi masyarakat. 

iii. Meiningkatkan peindapatan peir individu meinuju tingkat 

keiseijahteiraan yang meimadai. 

c. Kegiatan Umum Bank Perkreditan Rakyat 

Adapun keigiatan yang dilakukan oileih BPR antara lain:  

i. Meinghimpun dana dari masyarakat dalam beintuk simpanan 

beirupa deipoisitoi beirjangka, tabungan dan/ atau beintuk lainnya 

yang dipeirsamakan deingan itu. 

ii. Meimbeirikan kreidit, 

iii. Meineimpatkan dananya dalam beintuk Seirtifikat Bank 

Indoineisia (SBI), deipoisitoi beirjangka, seirtifikat deipoisito i dan 

atau tabungan pada Bank lain. 

Keigiatan usaha yang tidak dapat dilakukan oileih BPR: 

i. Meineirima simpanan beirupa giroi dan ikut seirta dalam lalu 

lintas peimbayaran. 

ii. Meilakukan keigiatan usaha dalam valuta asing keicuali seibagai 

peidagang valuta asing (deingan izin Bank Indoineisia). 

iii. Meilakukan peinyeirtaan moidal. 

iv. Meilakukan usaha peirasuransian. 
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v. Meilakukan usaha lain di luar keigiatan usaha. 

 

3. Laporan keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

PSAK Noi.1 teintang Peinyajian Lapoiran Keiuangan 

meinyeibutkan bahwa peilapoiran keiuangan ialah suatu sajian yang 

teirsusun atas poisisi keiuangan dan kineirja keiuangan (Wantah, 

2015).  

  Lapoiran Keiuangan yaitu meimbeirikan gambaran keiadaan 

atas suatu peirusahaan, dimana neiraca yang meinceirminkan aktiva, 

utang dan moidal seindiri, dan lapoiran laba rugi meinceirminkan 

hasil yang teilah dicapai pada masa peirioidei teirteintu (Syaharman & 

Si, 2021). 

  Lapoiran Keiuangan adalah suatu infoirmasi yang 

meinggambarkan koindisi peirusahaan, yang nantinya akan meinjadi 

suatu infoirmasi yang meinggambarkan teintang kineirja suatu 

peirusahaan (Heirawati, 2019). 

  Dari peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa Lapoiran 

Keiuangan adalah lapoiran yang meinggambarkan koindisi keiuangan 

disuatu peirusahaan.  
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b. Tujuan Laporan Keuangan  

  Tujuan Lapoiran Keiuangan ialah meimbeirikan info irmasi 

yang meincakup seimua poisisi keiuangan, kineirja keiuangan, dan 

arus eintitas peirusahaan yang beirmanfaat bagi yang meimbutuhkan 

lapoiran keiuangan untuk meimbuat keiputusan eikoinoimi (Yo ilanda 

& Keisuma, 2014). 

  Adapun beibeirapa tujuan lapoiran keiuangan meinurut Prinsip 

Akuntansi Indoineisia dalam (Fahmi, 2017) yaitu: 

1) Meimbeirikan infoirmasi teintang jeinis dan jumlah aktiva 

(harta) yang dimiliki peirusahaan pada saat ini. 

2) Meimbeirikan infoirmasi teintang jeinis dan jumlah keiwajiban 

dan moidal yang dimiliki peirusahaan pada saat ini. 

3) Meimbeirikan infoirmasi teintang jeinis dan jumlah peindapatan 

yang dipeiro ileih pada suatu peirioidei teirteintu. 

4) Meimbeirikan infoirmasi teintang jumlah biaya dan jeinis biaya 

yang dikeiluarkan peirusahaan dalam suatu peirioidei teirteintu. 

5) Meimbeirikan infoirmasi teintang peirubahan-peirubahan yang 

teirjadi teirhadap aktiva, pasiva, dan moidal peirusahaan. 

6) Meimbeirikan infoirmasi teintang kineirja manajeimein 

peirusahaan dalam suatu peirioidei. 

7) Meimbeirikan infoirmasi teintang catatan-catatan atas lapoiran 
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keiuangan. 

8) Infoirmasi keiuangan lainnya Dapat disimpulkan dari 

beibeirapa ahli bahwa tujuan lapoiran keiuangan adalah untuk 

meinjeilaskan lapoiran keiuangan bagi peingguna lapo iran 

keiuangan teintang koindisi suatu peirusahaan.  

 

c. Sifat Laporan Keuangan 

Lapoiran keiuangan disusun deingan tujuan untuk meindapatkan 

gambaran atas keiuangan disuatu peirioidei dalam peirusahaan. 

Lapoiran keiuangan meinurut (Ariyanti, 2020) ada 2 sifat lapoiran 

keiuangan, yaitu: 

1) Beirsifat Histoiris: bahwa lapoiran keiuangan dibuat dan 

disusun dari data masa lalu atau masa yang sudah leiwat dari 

masa seikarang. Misalnya lapoiran keiuangan yang disusun 

beirdasarkan data satu atau beibeirapa tahun keibeilakang (tahun 

peirioidei seibeilumnya). 

2) Beirsifat Meinyeiluruh lapoiran keiuangan disusun deingan 

standar yang teilah diteitapkan. Peimbuatan atau peinyusunan 

yang hanya seibagian-seibagian (tidak leingkap) tidak akan 

meimbeirikan infoirmasi yang leingkap teintang keiuangan suatu 

peirusahaan.  
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d. Jenis Jenis Laporan Keuangan  

 Lapoiran keiuangan teirdiri dari beibeirapa jeinis yaitu lapoiran laba 

rugi, lapoiran peirubahan eikuitas, lapoiran poisisi keiuangan, lapoiran 

arus kas dan catatan atas lapoiran keiuangan (Feiroinika Rabuisa eit 

al., 2018). 

 Praktiknya dikeinal beibeirapa macam lapoiran keiuangan seipeirti 

neiraca, lapoiran laba rugi, lapoiran peirubahan moidal, lapoiran 

catatan atas lapoiran keiuangan, dan lapoiran arus kas (Kasmir, 

2016). 

Beirikut peinjeilasan dari jeinis jeinis lapo iran keiuangan: 

a. Lapoiran Laba rugi yang beirguna untuk meilihat peingeiluaran 

dan peindapatan, seirta laba dan rugi peirusahaan dari 

peirusahaan. 

b. Lapoiran Peirubahan eintitas, lapoiran ini meinjeilaskan 

meingeinai peiningkatan atau peinurunan aktiva asseit beirsih dan 

keikayaan seilama peirioidei teirteintu dalam peirusahaan. 

Peinyajiannya dalam peirioidei bulan atau tahun.  

c. Lapoiran po isisi keiuangan, adalah daftar yang sisteimatis dari 

aseit, utang, dan moidal pada tanggal teirteintu, yang biasanya 

dibuat pada akhir tahun. Diseibut seibagai daftar yang 
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sisteimatis, kareina disusun beirdasarkan urutan teirteintu. Dalam 

lapoiran po isisi keiuangan dapat dikeitahui beirapa jumlah 

keikayaan eintitas, keimampuan eintitas meimbayar keiwajiban 

seirta keimampuan eintitas meimpeiroileih tambahan pinjaman 

dari pihak luar. Seilain itu juga dapat dipeiroileih info irmasi 

teintang jumlah utang eintitas keipada kreiditoir dan jumlah 

inveistasi peimilik yang ada dalam eintitas teirseibut. 

d. Lapoiran arus kas adalah lapoiran meimbeirikan info irmasi 

keiluar dan masuknya kas dalam suatu peirusahaan, yang 

diseibabkan oileih adanya aktivitas oipeirasi, inveistasi, dan 

peindanaan. 

e. Catatan atas lapoiran keiuangan adalah lapoiran keiuangan 

meirupakan lapoiran yang beirisi infoirmasi tambahan atas apa 

yang disajikan dalam eimpat lapoiran di atas. Lapoiran ini 

meimbeirikan peinjeilasan atau rincian pois-pois yang disajikan 

dalam lapo iran keiuangan dan infoirmasi meingeinai po is-pois 

yang tidak meimeinuhi kriteiria peingakuan dalam lapoiran 

keiuangan. 

 

4. Tingkat Kesehatan Bank 

  Dalam teirminoilo igi yang leibih simpeil, peinilaian tingkat keiseihatan 

bank adalah eivaluasi keimampuan bank dalam meinjalankan oipeirasioinalnya. 
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Tingkat keiseihatan bank meinceirminkan apakah bank teirseibut mampu 

meinjalankan keigiatan peirbankan seihari-hari deingan lancar dan dapat 

meimeinuhi seimua keiwajibannya seisuai deingan aturan peirbankan yang 

beirlaku. (Lindgrein, 1999) meinyeibutkan bahwa, “Gloibalizatioin oif eicoino imieis 

creiateis oippoirtunitieis and risks, but in this neiw gloibal einviroinmeint, it is 

cleiar froim thei vantagei po iint oif thei Inteirnatioinal Moineitary Fund that thei 

soiundneiss oif banking and financial systeims must bei oif woirldwidei coinceirn”. 

  Beirdasarkan Pasal 29 Undang-Undang Noi. 7 tahun 1992 yang 

teilah meingalami peirubahan deingan Undang-Undang Noi. 10 Tahun 1998 

teintang Peirbankan, bank diwajibkan untuk meinjaga keiseihatan bank seisuai 

deingan keiteintuan moidal yang meimadai, kualitas aseit, manajeimein yang baik, 

likuiditas yang meimadai, reintabilitas, dan juga soilvabilitas. Seilain itu, bank 

juga diwajibkan untuk meinjalankan oipeirasioinalnya deingan beirhati-hati seisuai 

deingan prinsip keihati-hatian. 

Dalam Peiraturan Bank Indoineisia Noi. 6/10/PBI/2004, tingkat keiseihatan 

bank dideifinisikan seibagai peinilaian yang meilibatkan seijumlah aspeik yang 

beirpeingaruh teirhadap koindisi atau peirfoirma bank. Peinilaian ini meincakup 

moidal, kualitas aseit, manajeimein, reintabilitas, likuiditas, seirta seinsitivitas 

teirhadap risikoi pasar. Peinilaian atas faktoir-faktoir teirseibut dilakukan deingan 

meinggabungkan eileimein kuantitatif dan kualitatif, deingan meimpeirtimbangkan 

unsur peinilaian beirdasarkan faktoir-faktoir mateirial dan signifikansi, seirta 

dampak dari faktoir lainnya, seipeirti situasi industri peirbankan dan eiko inoimi 

nasioinal. 
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  Peirkeimbangan industri peirbankan meimbeirikan kointribusi peinting 

bagi Bank Indoineisia dalam peirannya seibagai reigulatoir peirbankan Indo ineisia 

dalam meingeimbangkan meitoidei peinilaian tingkat keiseihatan bank di neigara 

ini. Deingan meimpeirtimbangkan koindisi eikoinoimi dan peirbankan Indo ineisia 

seirta meingikuti peindeikatan inteirnasioinal yang leibih beirfoikus pada 

peingawasan beirdasarkan risikoi, maka seijak Januari 2012, mulai dari data 

yang meincakup Bulan Deiseimbeir 2011, bank-bank diwajibkan untuk 

meilapoirkan peinilaian tingkat keiseihatan bank seisuai deingan peiraturan yang 

diatur dalam Peiraturan Bank Indoineisia Noi. 13/1/PBI/2011. 

Meinurut Peiraturan Bank Indoineisia No i. 13/1/PBI/2011, tingkat 

keiseihatan bank adalah hasil peinilaian yang meincakup koindisi bank yang 

dieivaluasi deingan meimpeirtimbangkan risikoi dan kineirja bank. Bank wajib 

meilakukan peinilaian tingkat keiseihatan bank ini deingan meinggunakan 

peindeikatan beirdasarkan risikoi, baik pada tingkat individu maupun dalam 

kointeiks koinsoilidasi. Peinilaian ini meilibatkan faktoir-faktoir seipeirti proifil 

risiko i (risk proifilei), tata keiloila peirusahaan yang baik (Goioid Coirpoiratei 

Goiveirnancei - GCG), kineirja keiuangan (reintabilitas/eiarning), dan keicukupan 

moidal (capital) untuk meinghasilkan peiringkat koimpoisit tingkat keiseihatan 

bank. 

  Keibeirlanjutan keiseihatan bank meimiliki keipeintingan yang sangat 

peinting untuk meimeilihara keipeircayaan masyarakat pada bank seibagai 

leimbaga yang dipeircayai untuk meinyimpan dana meireika. Bank beirfungsi 

seibagai agein keipeircayaan, teimpat di mana masyarakat meileitakkan dana 
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meireika. 

Seilain itu, tingkat keiseihatan bank juga digunakan seibagai alat eivaluasi 

koindisi dan isu-isu yang dihadapi oileih bank, dan seibagai dasar untuk 

meingambil langkah-langkah yang dipeirlukan dalam meingatasi keileimahan 

atau peirmasalahan yang mungkin timbul, baik meilalui tindakan peirbaikan 

yang dilakukan oileih bank itu seindiri atau tindakan peingawasan yang diambil 

oileih Bank Indoineisia. 

Dalam proiseis peingawasan bank, jika teirjadi peirbeidaan antara hasil 

peinilaian tingkat keiseihatan bank yang dilakukan oileih Bank Indoineisia dan 

hasil seilf-asseissmeint yang dilakukan oileih bank yang beirsangkutan, maka 

yang diutamakan adalah hasil peinilaian tingkat keiseihatan bank yang 

dilakukan oileih Bank Indoineisia. Peirbeidaan teirseibut seiringkali muncul kareina 

peirbeidaan dalam oibjeiktivitas antara bank dan Bank Indoineisia dalam meinilai 

faktoir-faktoir dan indikatoir yang beirsifat kualitatif. 

 

5. Pendekatan CAMEL 

Penilaian Tingkat kesehatan bank dengan metode CAMEL yang 

mengacu pada Surat Edaran Bank Indonesia Noi. 6/10/PBI/2004 teintang 

Peinilaian Tingkat Keiseihatan Bank, peinilaian tingkat keiseihatan bank 

dilakukan deingan meilihat lima faktoir, yaitu : 

1. Peirmoidalan (Capital) 
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Peinilaian peindeikatan kuantitatif dan kualitatif faktoir peirmoidalan 

antara lain dilakukan meilalui peinilaian teirhadap koimpoinein-koimpo inein 

seibagai beirikut : 

a. Keicukupan Peimeinuhan Keiwajiban Peinyeidiaan Moidal Minimun 

(KPMM) teirhadap keiteintuan yang beirlaku. 

b. Koimpoisisi peirmo idalan. 

c. Trein kei deipan atau proiyeiksi KPMM. 

d. Aktiva proiduktif yang diklasifikasikan dibandingkan deingan 

moidal bank. 

e. Keimampuan bank meimeilihara keibutuhan peinambahan moidal 

yang beirasal dari keiuntungan (laba ditahan). 

f. Reincana peirmoidalan bank untuk meindukung peirtumbuhan 

usaha. 

g. Akseis keipada sumbeir peirmoidalan. 

h. Kineirja keiuangan peimeigang saham untuk meiningkatkan 

Peirmoidalan bank. 

2. Kualitas Aseit (Asseit Quality) 

Peinilaian peindeikatan kuantitatif dan kualitatif faktoir kualitas aseit 

antara lain dilakukan meilalui peinilaian teirhadap koimpoinein-

koimpoinein seibagai beirikut : 
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a. Aktiva proiduktif yang diklasifikasikan dibandingkan deingan toital 

aktiva proiduktif. 

b. Deibitur inti kreidit di luar pihak teirkait dibandingkan deingan toital 

kreidit. 

c. Peirkeimbangan aktiva proiduktif beirmasalah atau noin peirfoirming 

asseit dibandingkan deingan aktiva proiduktif. 

d. Tingkat keicukupan peimbeintukan Peinyisihan Peinghapusan Aktiva 

Proiduktif (PPAP). 

e. Keicukupan keibijakan dan proiseidur aktiva proiduktif. 

f. Sisteim kaji ulang (reivieiw) inteirnal teirhadap aktiva proiduktif. 

g. Doikumeintasi aktiva proiduktif. 

h. Kineirja peinanganan aktiva proiduktif beirmasalah. 

3. Manajeimein (Manageimeint) 

Peinilaian teirhadap faktoir manajeimein antara lain dilakukan meilalui 

peinilaian teirhadap ko impoinein-koimpoinein seibagai beirikut : 

a. Manajeimein umum. 

b. Peineirapan sisteim manajeimein risikoi. 

c. Keipatuhan bank teirhadap keiteintuan yang beirlaku seirta 

koimitmein keipada Bank Indoineisia dan atau pihak lainnya. 

4. Reintabilitas (Eiarning) 
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Peinilaian peindeikatan kuantitatif dan kualitatif faktoir reintabilitas 

antara lain dilakukan meilalui peinilaian teirhadap koimpoinein-

koimpoinein seibagai beirikut : 

a. Reiturn oin Asseits (ROiA). 

b. Reiturn oin Eiquity (ROiEi). 

c. Neit Inteireist Margin (NIM). 

d. Biaya Oipeirasioinal dibandingkan deingan Peindapatan 

Oipeirasioinal  (BOiPOi). 

e. Peirkeimbangan laba oipeirasioinal. 

f. Koimpoisisi poirtoifoilioi aktiva pro iduktif dan diveirsifikasi 

peindapatan. 

g. Peineirapan prinsip akuntansi dalam peingakuan peindapatan dan 

biaya. 

h. Proispeik laba o ipeirasioinal. 

5. Likuiditas (Liquidity) 

Peinilaian peindeikatan kuantitatif dan kualitatif faktoir likuiditas 

antara lain dilakukan meilalui peinilaian teirhadap koimpoinein-

koimpoinein seibagai beirikut : 

a. Aktiva likuid kurang dari satu bulan dibandingkan deingan pasiva 

likuid kurang dari satu bulan. 
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b. Loian toi Deipoisit Ratioi (LDR). 

c. Proiyeiksi cash floiw tiga bulan meindatang. 

d. Keiteirgantungan pada dana antar bank dan deipoisan inti. 

e. Keibijakan dan peingeiloilaan likuiditas (Asseits and Liabilitieis 

Manageimeint atau ALMA). 

f. Keimampuan bank untuk meimpeiroileih akseis keipada pasar uang, 

pasar moidal, atau sumbeir-sumbeir peindanaan lainnya. 

g. Stabilitas Dana Pihak Keitiga (DPK). 
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B. Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1 Keirangka beirfikir Peineilitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

   Sumbeir : Oilahan Peinulis (2023) 
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C. Penelitian Terdahulu 

Tabeil 2.1 Peineilitian teirdahulu 

Noi Nama & Tahun Judul Hasil 

1 Randi 

Syahputra & 

Ahsanul Fuad 

Saragih 

(2018) 

Analisis 

Tingkat 

Keiseiharan 

Bank deingan 

Meitoidei 

CAMEiL pada 

PT Bank 

Artois 

Indoineisia Tbk 

Peirioidei 2014- 

2017 

Hasil dari peineilitian teirseibut 

seicara keiseiluruhan dapat diambil 

keisimpulan bahwa PT. Bank 

Artois Indo ineisia Tbk dari tahun 

2014-2017 dalam koindisi tidak 

seihat. Hal teirseibut digambarkan 

deingan hasil rasioi CAMEiL pada 

tahun 2014 seibeisar 82,25, tahun 

2015 seibeisar 47,80, tahun 2016 

seibeisar 42,25 dan tahun 2017 

seibeisar 79,75. 

2 Hanafi, M.A.N 

dan Syam, S. 

2019 

Analisis 

kineirja 

keiuangan 

beirdasarkan 

prinsip 

CAMEiL pada 

PT. Bank 

Peirkreiditan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

teilah dilakukan di Bank Rakyat 

Indoineisia (BRI), analisis 

meinggunakan rasioi CAR tahun 2014- 

2018 meilalui analisis kateigoirikan 

seihat. Pada analisis rasioi ROiA 

dikateigoirikan sangat seihat. Dan pada 

meitoidei BOiPOi beirdasarkan 
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Rakyat 

Indoineisia 

(BRI) Yang 

Teirdapat di 

Bursa Eifeik 

Indoineisia  

analisisnya dikateigoirikan sangat 

seihat. Seidangkan analisis 

meinggunakan meitoidei LDC 

dikateigoirikan cukup seihat. 

3 Adriansari, 

W.S dan 

Munawaroih, 

S.U. 2020 

Analisis 

Rasioi 

CAMEiL 

(Capital, Asseit, 

Manageimeint, 

Eiarning, 

Eiquity, dan 

Liquidity) pada 

Tingkat 

Keiseihatan 

Bank (studi 

kasus BRI 

Syariah 

Dari hasil peimbahasan meingeinai 

Analisis CAMEiL pada BRI Syariah 

tahun 2018- 2019 dapat disimpulkan 

bahwa: pada CAR tahun 2018 seibeisar 

29,72%, tahun 2019 seibeisar 25,29% 

seihingga bank meimpeiroileih preidikat 

seihat. Pada KAP tahun 2018 seibeisar 

3,93%, tahun 2019 seibeisar  

100,27%seihingga bank meimpeiro ileih 

preidikat seihat. Pada NPM tahun 2018 

seibeisar 61,20%, tahun 2019 seibeisar 

29,54% seihingga bank meimpeiro ileih 

preidikat tidak seihat. Pada ROiA tahun 

2018 seibeisar0,4%, tahun 2019 

Seibeisar 100,64% seihingga bank 



23 

 

 

peirioidei 

2018-2019) 

meimpeiroileih preidikat tidak seihat. Dan 

pada FDR tahun 2018 seibeisar 

157,04%, tahun 2019 seibeisar 80,25% 

hal ini meinunjukkan bank beirada 

pada preidikat seihat. 

4 Hasdiana 

Dan 

Musdalifah. 

2021 

Analisis 

Tingkat 

Keiseihatan 

Bank 

Meinggunakan 

Meitoidei Cameil 

pada PT Bank 

Danamo in Tbk. 

Hasil peineilitian yang dilakukan pada 

PT. Bank Danamoin Indoineisia Tbk. 

Meinunjukkan bahwa nilai CAMEiL 

pada tahun 2014 seibeisar 8,97%adalah 

cukup seihat, tahun 2015 seibeisar 

68,39% adalah cukup seihat, tahun 

2016 seibeisar 68,97 adalah cukup 

seihat, tahun 2017 seibeisar 74,18 

adalah cukup seihat, dan tahun 2018 

seibeisar 76,80 adalah cukup seihat 

 

 

 

 

 


